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Abstrak 

Status hidrasi dan karakteristik permukaan kulit merupakan indikator penting kondisi 
fisiologis yang sering terabaikan pada populasi dewasa, meskipun berperan dalam 
menjaga homeostasis tubuh dan integritas jaringan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk melakukan skrining sederhana terhadap parameter 
komposisi tubuh terkait hidrasi dan minyak kulit menggunakan pendekatan Plan–Do–
Check–Act (PDCA). Pemeriksaan meliputi parameter water, hydration, dan oil yang 
mencerminkan distribusi cairan tubuh serta aktivitas kelenjar sebasea, disertai edukasi 
kesehatan kepada peserta. Sebanyak 109 partisipan dewasa terlibat dengan rerata usia 
42,81±13,55 tahun dan dominasi perempuan (67,9%). Rerata nilai water sebesar 
12,89±1,95 dan hydration 41,21±9,68 menunjukkan adanya variasi status hidrasi 
antarindividu, meskipun sebagian besar masih berada dalam kisaran fisiologis. 
Parameter oil memiliki rerata 5,84±1,09 dengan distribusi yang relatif homogen. 
Analisis berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna 
pada kadar minyak kulit antara laki-laki dan perempuan, yang menunjukkan bahwa 
faktor hormonal bukan satu-satunya determinan utama dalam populasi ini. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kondisi hidrasi dan karakteristik kulit dalam populasi komunitas 
bersifat heterogen, namun secara umum masih dalam batas normal. Skrining berbasis 
komunitas ini efektif dalam memberikan gambaran awal kondisi fisiologis individu serta 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya hidrasi yang adekuat dan 
perawatan kulit. Integrasi skrining dengan edukasi kesehatan dan intervensi promotif-
preventif diperlukan untuk menjaga keseimbangan cairan tubuh, meningkatkan kualitas 
hidup, serta mencegah gangguan kesehatan terkait hidrasi di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Skrining Komunitas; Hidrasi; Oil; PDCA; Water 

 
Abstract 

Hydration status and skin surface characteristics are important physiological indicators 
that are often overlooked in adult populations, despite their role in maintaining body 
homeostasis and tissue integrity. This community service program aimed to perform 
simple screening of body composition parameters related to hydration and skin oil using 
a Plan–Do–Check–Act (PDCA) approach. Measurements included water, hydration, and 
oil parameters, reflecting body fluid distribution and sebaceous gland activity, 
accompanied by health education. A total of 109 adult participants were included, with 
a mean age of 42.81±13.55 years and a predominance of females (67.9%). The mean 
water value was 12.89±1.95 and hydration 41.21±9.68, indicating variability in hydration 
status, although most values remained within physiological ranges. The oil parameter 
had a mean of 5.84±1.09 with relatively homogeneous distribution. Analysis by sex 
showed no significant difference in skin oil levels, suggesting that multiple factors 
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beyond hormonal influence contribute to skin characteristics in this population. These 
findings indicate that hydration status and skin characteristics in the community are 
heterogeneous but generally within normal limits. Community-based screening is 
effective in providing an initial assessment of physiological status and improving public 
awareness regarding adequate hydration and skin care. Integration with promotive-
preventive health education is essential to maintain fluid balance, improve quality of life, 
and prevent hydration-related health problems in the future. 
 
Keywords: Community Screening; Hydration; Oil; PDCA; Water 

 
PENDAHULUAN 

 
Kesehatan kulit merupakan bagian integral dari kesehatan umum dan berperan 

penting dalam menunjang kenyamanan, kepercayaan diri, serta kualitas hidup individu. 
Pada populasi dewasa, kondisi kulit sering dipengaruhi oleh berbagai faktor sehari-hari, 
seperti paparan lingkungan berpendingin udara, pola aktivitas yang padat, kebiasaan 
perawatan kulit yang kurang tepat, serta asupan cairan yang tidak adekuat. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan kadar air dan sebum kulit, yang 
apabila tidak disadari sejak dini berpotensi menimbulkan keluhan kulit kering, iritasi, 
maupun penurunan fungsi pelindung kulit. (Kim et al., 2022; Mulligan et al., 2022; 
Skayem et al., 2024) 

Gangguan keseimbangan hidrasi kulit merupakan permasalahan yang umum 
terjadi dan memiliki prevalensi yang tinggi di masyarakat. Di Indonesia, prevalensi 
xerosis atau kulit kering dilaporkan mencapai 50–80%, menunjukkan bahwa masalah 
hidrasi kulit dialami oleh sebagian besar populasi. Kondisi ini umumnya berkembang 
secara perlahan dan sering kali tidak disertai keluhan yang nyata pada tahap awal, 
sehingga kerap tidak disadari oleh individu yang mengalaminya. Perubahan tekstur kulit, 
rasa kering, hingga produksi minyak yang berlebihan sering dianggap sebagai kondisi 
normal, padahal dapat menjadi indikator awal dari kesehatan kulit yang kurang optimal. 
Rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga 
hidrasi kulit serta penerapan perawatan yang sesuai menjadi tantangan utama dalam 
upaya pemeliharaan kesehatan kulit, terutama pada populasi dewasa yang aktif secara 
sosial dan pekerjaan. (Damhas & Widayati, 2015; Ding et al., 2024; Kim et al., 2022; Man 
& Elias, 2019; Samadi et al., 2022) 

Lingkungan gereja memiliki peran strategis sebagai pusat kegiatan komunitas 
yang memungkinkan pelaksanaan program kesehatan secara inklusif dan berkelanjutan. 
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Gereja Baptis 
Cengkareng, skrining kondisi kulit dapat dilakukan secara mudah, aman, dan terjangkau, 
sekaligus menjadi sarana edukasi kesehatan yang langsung menyentuh kebutuhan 
jemaat. Integrasi antara pemeriksaan kadar air, sebum, dan status hidrasi kulit dengan 
edukasi perawatan kulit diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan kulit serta 
mendorong perubahan perilaku perawatan diri yang lebih baik. (Apaydin et al., 2025; 
Elizabeth et al., 2020; Moyce et al., 2024; Ra et al., 2018; Rasul et al., 2023; Savage et al., 
2022) 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan mendukung deteksi dini kondisi hidrasi 
kulit pada populasi dewasa di Gereja Baptis Cengkareng melalui skrining kadar air, 
sebum, dan hidrasi kulit. Seluruh rangkaian kegiatan disusun dengan menggunakan 
kerangka Plan–Do–Check–Act (PDCA) guna menjamin pelaksanaan yang sistematis, 
terukur, dan berkesinambungan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya memberikan 
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gambaran objektif mengenai kondisi kulit komunitas, tetapi juga memperkuat upaya 
promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan kulit serta kualitas hidup masyarakat. 

  
METODE 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada populasi dewasa 

berusia ≥18 tahun di lingkungan Gereja Baptis Cengkareng sebagai bagian dari upaya 
peningkatan kesehatan kulit berbasis komunitas. Program dirancang dengan 
pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) untuk memastikan bahwa pelaksanaan skrining 
kondisi kulit, meliputi kadar air, sebum, dan status hidrasi secara sistematis, terstandar, 
dan berorientasi pada promosi serta pencegahan kesehatan kulit secara berkelanjutan. 
Penerapan kerangka PDCA memungkinkan integrasi yang utuh antara tahap 
perencanaan, pelaksanaan pemeriksaan, evaluasi hasil, hingga tindak lanjut edukatif 
bagi peserta. (Gambar 1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pemeriksaan Kulit pada Partisipan 
 

Plan (Perencanaan) 
Tahap perencanaan difokuskan pada identifikasi permasalahan kesehatan kulit 

yang umum dijumpai pada populasi dewasa, khususnya terkait ketidakseimbangan 
kadar air dan produksi sebum. Faktor-faktor yang dipertimbangkan meliputi perubahan 
terkait usia, kebiasaan aktivitas harian di lingkungan berpendingin udara, paparan stres, 
serta praktik perawatan kulit yang kurang tepat. Berdasarkan pemetaan kebutuhan 
tersebut, ditetapkan tujuan kegiatan untuk memperoleh gambaran objektif status kadar 
air, sebum, dan hidrasi kulit pada komunitas dewasa di Gereja Baptis Cengkareng, 
sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya perawatan kulit sebagai bagian dari 
kualitas hidup. Tahap ini mencakup penentuan alur kegiatan, persiapan alat skin analyzer 
yang tervalidasi, serta koordinasi tim pelaksana yang terdiri dari tenaga kesehatan, 
dosen, dan mahasiswa. 
 
Do (Pelaksanaan) 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pendaftaran peserta yang mengikuti kegiatan 
secara sukarela. Peserta menerima penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur 
pemeriksaan sebelum memberikan persetujuan tertulis melalui informed consent sesuai 
prinsip etika pengabdian masyarakat. Selanjutnya, dilakukan wawancara singkat untuk 
mengumpulkan data karakteristik demografis, kebiasaan perawatan kulit, pola konsumsi 
cairan, serta kondisi lingkungan kerja atau aktivitas harian yang berpotensi 
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memengaruhi kesehatan kulit. Pemeriksaan kadar air, sebum, dan hidrasi kulit dilakukan 
secara non-invasif menggunakan perangkat skin analyzer pada area lengan bawah. Hasil 
pengukuran diperoleh secara langsung dan dicatat untuk setiap peserta. Kadar sebum 
diklasifikasikan menjadi kering (<19%), normal (19–29%), dan berminyak (>29%); kadar 
air kulit dikelompokkan menjadi kering (<40%), normal (40–60%), dan tinggi (>60%); 
sedangkan status hidrasi kulit dibagi menjadi lima tingkat, yaitu kering (<34%), sedikit 
kering (34–37%), normal (38–42%), sedikit lembap (43–46%), dan lembap (>46%). 
Seluruh data dikumpulkan tanpa mencantumkan identitas pribadi guna menjaga 
kerahasiaan peserta. 

 
Check (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan melalui analisis deskriptif terhadap hasil pemeriksaan 
untuk menggambarkan distribusi status kadar air, sebum, dan hidrasi kulit pada 
komunitas dewasa di Gereja Baptis Cengkareng. Evaluasi difokuskan pada identifikasi 
proporsi peserta dengan kondisi kulit kering, produksi sebum yang tidak seimbang, atau 
status hidrasi di luar rentang optimal. Temuan ini kemudian dikaitkan secara deskriptif 
dengan informasi kebiasaan perawatan kulit dan faktor lingkungan yang diperoleh pada 
tahap pengumpulan data awal, sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
kondisi kesehatan kulit komunitas. 

 
Act (Tindak Lanjut) 

Tahap tindak lanjut diarahkan pada pemberian edukasi dan konseling individual, 
terutama bagi peserta yang menunjukkan hasil pemeriksaan di luar kategori normal. 
Edukasi meliputi pemilihan produk perawatan kulit yang sesuai dengan kondisi individu, 
pentingnya penggunaan pelembap secara teratur, peningkatan asupan cairan harian, 
serta upaya mengurangi paparan faktor lingkungan yang dapat memperburuk 
kekeringan atau ketidakseimbangan sebum. Peserta juga dianjurkan melakukan 
pemantauan mandiri terhadap kondisi kulit dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan 
apabila keluhan berlanjut. Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian masyarakat 
tidak hanya berfungsi sebagai skrining kesehatan kulit, tetapi juga sebagai sarana 
pemberdayaan komunitas gereja untuk menerapkan perilaku perawatan kulit yang lebih 
sehat dan berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik responden menunjukkan rerata usia 42.81 ± 13.55 tahun dengan 
median 42 (rentang 18–80 tahun), serta didominasi oleh perempuan sebanyak 74 orang 
(67.9%) dibandingkan laki-laki 35 orang (32.1%). Parameter komposisi tubuh 
menunjukkan rerata kadar water sebesar 12.89 ± 1.95 dengan median 12.40 (rentang 
5.95–17.20), yang mencerminkan variasi status cairan tubuh antar responden. Nilai 
hydration memiliki rerata 41.21 ± 9.68 dengan median 40.50 (rentang 12.50–60.00), 
yang menunjukkan heterogenitas tingkat hidrasi dalam populasi. Sementara itu, 
parameter oil menunjukkan rerata 5.84 ± 1.09 dengan median 5.55 (rentang 4.65–13.35), 
yang menggambarkan distribusi kandungan lemak permukaan tubuh. (Tabel 1) 
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden 

Variable N(%) Mean (SD) Med (Min-Max) 
Usia (tahun)  42.81 (13.55) 42.00 (18-80) 
Jenis Kelamin: 
● Laki-laki 
● Perempuan 

 
35 (32.1) 
74 (67.9) 

  

Water  12.89 (1.95) 12.40 (5.95 – 17.20) 
Hydration  41.21 (9.68) 40.50 (12.50 – 60.00) 
Oil  5.84 (1.09) 5.55 (4.65 – 13.35) 

 
Gambar 2 menunjukkan distribusi rerata kadar minyak (oil) berdasarkan jenis 

kelamin dalam bentuk boxplot. Pada kelompok laki-laki, median kadar minyak berada 

sekitar 5.8 dengan rentang interkuartil kurang lebih 5.0 hingga 6.7, serta nilai minimum 

dan maksimum berkisar antara 4.7 hingga 7.3. Sementara itu, pada kelompok 

perempuan median tampak sedikit lebih rendah, yaitu sekitar 5.5 dengan rentang 

interkuartil sekitar 5.1 hingga 6.3, dan rentang keseluruhan berkisar antara 4.8 hingga 

7.5. Variabilitas pada laki-laki terlihat sedikit lebih lebar dibandingkan perempuan, 

meskipun keduanya menunjukkan distribusi yang relatif tumpang tindih. Secara 

keseluruhan, tidak tampak perbedaan yang mencolok antara kedua kelompok, sehingga 

kadar minyak cenderung serupa antara laki-laki dan perempuan.  

 

 

Gambar 2. Rerata Kadar Minyak berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Karakteristik responden menunjukkan populasi dewasa dengan dominasi 

perempuan dan variasi usia yang luas, yang mencerminkan heterogenitas kondisi 
fisiologis dalam komunitas. Parameter komposisi tubuh terkait cairan dan permukaan 
kulit memperlihatkan rerata nilai water dan hydration yang cukup bervariasi, 
mengindikasikan adanya perbedaan status hidrasi antarindividu. Meskipun demikian, 
nilai hydration secara umum masih berada dalam kisaran yang dapat diterima secara 
fisiologis, sehingga sebagian besar responden kemungkinan tidak mengalami 
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gangguan hidrasi yang bermakna. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor asupan 
cairan, aktivitas fisik, kondisi lingkungan, serta komposisi tubuh masing-masing individu. 
(Malisova et al., 2016; Rolloque et al., 2023; Tijerina et al., 2025) 

Secara klinis, hidrasi tubuh memiliki peran penting dalam menjaga fungsi 
fisiologis, termasuk regulasi suhu, metabolisme sel, serta integritas jaringan, termasuk 
kulit. Nilai water yang bervariasi menunjukkan adanya perbedaan dalam distribusi cairan 
tubuh, yang dapat berkaitan dengan proporsi massa otot dan lemak. Individu dengan 
massa otot yang lebih tinggi cenderung memiliki kandungan air yang lebih besar, 
sedangkan peningkatan jaringan lemak dapat menurunkan proporsi cairan tubuh relatif. 
Sementara itu, parameter hydration mencerminkan kondisi hidrasi jaringan, termasuk 
kulit, yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan cairan, kehilangan cairan, dan 
fungsi barrier kulit. (Armstrong & Johnson, 2018; Ekingen et al., 2022; Robayo-
Amortegui et al., 2024) 

Parameter oil yang menunjukkan rerata relatif rendah dengan variasi yang tidak 
terlalu lebar menggambarkan aktivitas kelenjar sebasea yang cenderung stabil pada 
populasi ini. Distribusi kadar minyak berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-
laki memiliki median yang sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan, namun 
perbedaannya tidak mencolok dan distribusinya saling tumpang tindih. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum aktivitas sebasea pada kedua kelompok relatif 
serupa. Secara fisiologis, produksi sebum dipengaruhi oleh faktor hormonal, terutama 
androgen, namun pada populasi dewasa perbedaan ini tidak selalu tampak signifikan, 
terutama bila faktor eksternal seperti kebersihan kulit, lingkungan, dan kebiasaan 
perawatan kulit turut berperan. (Güell & Schneider, 2023; Shamloul & Khachemoune, 
2021; Zouboulis et al., 2022) 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa status hidrasi dan 
karakteristik permukaan kulit dalam populasi komunitas bersifat heterogen namun 
sebagian besar masih dalam batas fisiologis. Variasi yang ditemukan menegaskan 
pentingnya pendekatan edukatif dalam menjaga keseimbangan hidrasi melalui asupan 
cairan yang adekuat serta perawatan kulit yang tepat. Skrining sederhana berbasis 
komunitas terhadap parameter ini dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya hidrasi dan kesehatan kulit sebagai bagian 
dari kondisi kesehatan umum. Keterbatasan kegiatan ini meliputi tidak adanya 
pengukuran langsung faktor yang memengaruhi hidrasi seperti asupan cairan, aktivitas, 
dan kondisi lingkungan, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif. 
 
KESIMPULAN 

 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa status hidrasi dan karakteristik permukaan kulit 

pada populasi dewasa bersifat heterogen, dengan nilai water dan hydration yang 
bervariasi namun umumnya masih dalam kisaran fisiologis. Parameter oil relatif stabil dan 
tidak menunjukkan perbedaan bermakna antar jenis kelamin. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki kondisi hidrasi yang cukup 
baik, meskipun terdapat variasi individu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 
skrining sederhana berbasis komunitas dapat menjadi langkah awal dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya hidrasi dan perawatan kulit, 
yang perlu didukung dengan edukasi mengenai asupan cairan yang adekuat dan gaya 
hidup sehat. 
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